IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BENDA KONGRET DENGAN METODE KERJA KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA by Sutiarti, Veronika Wayan
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran VOL. 03 No. 2 Desember 2016 1
IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BENDA KONGRET DENGAN METODE




Rendahnya prestasi belajar kelas 1 SD Negeri 1 Kaliuntu   yang baru
mencapai rata-rata 70,95 dengan ketuntasan belajar 72,5% membuat
peneliti berpikir banyak. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan
selama proses pembelajaran yang telah dilakukan akhirnya dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peneliti mengganti model
yang telah dilakukan bertahun-tahun dengan model baru yang
bersifat kontruktivis. Setelah giat melakukan pembelajaran dan giat
mengumpulkan data menggunakan tes serta melakukan analisis
menggunakan analisis deskriptif, diperoleh peningkatan hasil sesuai
harapan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari keberhasilan siswa
mencapapai nilai rata-rata kelas 73,75 dengan ketuntasan belajar
82,5% pada siklus I dan pada siklus II telah diperoleh peningkatan
menjadi rata-rata 78,75 dengan ketuntasan belajar 95%. Semua data
yang telah diperoleh menunjukkan keberhasilan perbaikan proses
pembelajaran yang sebelumnya terus menerus dilakukan secara
konvensional. Data tersebut menuntun peneliti ke sebuah
kesimpulan bahwa penerapan Media kongkret dengan metoda kerja
kelompok mampu meningkatkan prestasi belajar.
Kata kunci:Media Benda Kongkret, Kerja Kelompok, Prestasi
Belajar
Pendahuluan
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, untuk dapat mencapai tujuan yang
maksimal seperti yag diharapkan harus terjadi komunikasi aktif antara guru selaku penyampai
informasi dengan siswa selaku penerima informasi atau pengetahuan. Komunikasi yang akan
dijalin oleh guru selaku agen dalam pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan secara
sistematis dan terarah.
1)Veronika Wayan Sutiarti adalah Guru di SD Nege i 1 Kaliuntu
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Seperti yang dinyatakan Hamzah B Uno (dalam Yamin dan Maisah, 2009:123) bahwa
istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya
untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya siswa-siswa tidak hanya berinteraksi dengan
guru sebagai salah satu sumber belajar tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan
sumber belajar yang Matematika kai untuk mencapi tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Hasil observasi awal di SD Negeri 1 Kaliuntu , pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar terlihat bahwa aktivitas terlihat kurang bergairah, peserta didik tidak mempunyai
stamina yang baik artinya siswa tidak menunjukkan semangat dan fokus yang baik untuk
mengikuti proses pembelajaran.
Berikut ini adalah hasil belajar (nilai rata-rata) pelajaran MATEMATIKA  semester I
kelas I SD Negeri 1 Kaliuntu  tahun pelajaran 2014/2015 yang diperoleh setelah berakhirnya
proses pembelajaran untuk ketiga kalinya. Dari 40 orang , nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 70,95. Dari hasil tersebut dapat dijabarkan bahwa 13 orang siswa tergolong masuk
kategori tidak tuntas dan harus diremidial, dan siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 27
orang. KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran MATEMATIKA  adalah 66, prosentase
ketuntasan belajar yang diperoleh baik hanya mencapai 72,5 %.
Berdasarkan data di atas diperoleh kesimpulan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa
kelas I berada di bawah Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM) yaitu 85%, hasil yang
diperoleh adalah 72,5 %, hanya 27 orang yang mencapai ketuntasan. Hal ini menunjukkan
hasil belajar mata pelajaran MATEMATIKA  siswa kelas 1 masih rendah.
Menyikapi hal itu tentunya dibutuhkan langkah preventif untuk mengatasinya. Karena
itulah, penulis mencoba mengupayakan perbaikan dan mengangkatnya menjadi sebuah
penelitian dengan judul: “IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BENDA
KONGRET DENGAN METODE KERJA KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS I SEMESTER II SD
NEGERI 1 KALIUNTU TAHUN PELAJARAN 2014/2015”.
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Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa tinggi terjadinya peningkatan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan Model media sebenarnya dengan metoda kerj
kelompok.
Manfaat yang bisa didapat melalui penelitian ini adalah: 1). Adanya peningkatan atau
perbaikan kinerja siswa di sekolah. 2) Adanya peningkatan atau perbaikan masalah-masalah
pendidikan di sekolah. 3) Adanya peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan
kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di sekolah. 4) Memupuk dan meningkatkan
keterlibatan, kegairahan, ketertarikan, kenyamanan, kesenangan dalam diri siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Di samping itu hasil belajar siswa pun dapat
meningkat. 5) Memberikan bekal kecakapan berpikir ilmiah melalui keterlibatan siswa dalam
kegiaatan tindakan kelas yang dilakukan oleh guru.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SD Negeri 1 Kaliuntu. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari
2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SD Negeri 3 Kampung Anyar yang
berjumlah 24 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata nilai
pada mata pelajaran Matematika belum memenuhi standar KKM yang ditetapkan
sekolah..Objek penelitian yang penulis teliti adalah upaya peningkatan prestasi belajar siswa
kelas I  SD Negeri 1 Kaliuntu.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar. Data dalam
penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif.
Dalam penelitian ini diusulkan indikator keberhasilan penelitian yakni siklus I rata-rata
nilai siswa sebesar 75 dengan ketuntasan belajar minimal 85% dan pada siklus II rata-rata
nilai siswa 75 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
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Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada
khususnya. Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan (Bovee,
1997). Media pembelajaran adalahsebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara
pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Banyak batasan atau pengertian yan dikemukakan para
ahli tentang media, diantaranya adalah: Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Asosociation of Education and Communication Technology (AECT). Media pembelajaran
adalah bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi atau bahan
pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar dapat pula dikatakan bahwa media
pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan dalam lingkungan
pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar.
Belajar kelompok sepadan dengan arti study group atau study club. Jadi,
belajar kelompok tertumpu pada kegiatan siswa dan diskusi siswa untuk mencapai
keberhasilan belajarnya.
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang
berbentuk angka sebagai simbol dari ketuntasan belajar bidang studi sejarah.Prestasi belajar
ini sangat dipengaruhi oleh factor luar yaitu guru dan metode.Hal inilah yang menjadi titik
perhatian peneliti di lapangan.
Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Data
Berdasarkan data awal yang diperoleh, kemudian diberikan tindakan pada siklus I dan
memperoleh hasil yang dipaparkan melalui table berikut.
Tabel 04. Prestasi Belajar MATEMATIKA  Pada Siswa Kelas 1 Semester II  SD Negeri 1
Kaliuntu  Siklus I
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 50 TT
2 57 T

























KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 57
Prosentase Ketuntasan Belajar 8
Jumlah Siswa Yang Mesti Diremidi 16
Jumlah Siswa Yang Perlu Diberi
Pengayaan
66,67
Untuk mempersiapkan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(d) Tabel 05. Interval Kelas Siklus I
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + (3,3 x 1,38)
= 1 + 4,55 = 5,55→ 6
(b) Rentang Kelas (r) = skor mak – skor min
= 67 – 50
= 17
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1 50-52 51 4 16,67
2 53-55 54 1 4,17
3 56-58 57 4 16,67
4 59-61 60 6 25
5 62-64 63 2 8,33
6 65-66 66 0 0
7 67-69 68 2 8,33
Total 24 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar MATEMATIKA Siswa Kelas 1 Semester I Tahun
Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Kaliuntu  Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
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Tabel 06. Tabel 06. Prestasi Belajar MATEMATIKA   Pada Siswa Kelas 1 Semester I
SD Negeri 1 Kaliuntu  Siklus II



























KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 57
Prosentase Ketuntasan Belajar 2
Jumlah Siswa Yang Mesti Diremidi 22
Jumlah Siswa Yang Perlu Diberi
Pengayaan
91,66
Untuk mempersiapkan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K)  =  1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + (3,3 x 1,38)
= 1 + 4,55 = 5,55→ 6
(b) Rentang Kelas (r) = skor mak – skor min
= 80 – 40
= 40
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1 40-46 43 2 8,33
2 47-53 50 0 0
3 54-60 57 11 45,83
4 61-67 64 7 29,17
5 68-74 71 2 8,33
6 75-81 78 2 8,33
Total 24 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar MATEMATIKA Siswa Kelas 1 Semester I Tahun
Pelajaran 2014/2015 SD Negeri 1 Kaliuntu Siklus
B. Pembahasan
Data awal menunjukkan hanya 24 orang (72,5%) yang memperoleh nilai ketuntasan
belajar sedangkan yang lainnya yang jumlahnya 13 orang (27,5%) belum mencapai
ketuntasan tersebut. Data tersebut menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan materi anak
yang diukur sesuai dengan kriteria penilaian. Kendala yang ada adalah guru belum mengajar
menggunakan teori yang benar.
Setelah diupayakan pembelajaran melalui metode benda kongkret memanfaatkan bantuan
media sebenarnya dengan penekanan pada hal-hal baik yang harus dilaksanakan dengan
peningkatan mutu diperoleh data dari hasil observasi yaitu 82,5% anak yang masuk kategori
berkembang sesuai harapan atau sudah mencapai indikator yang dituntut. Data ini sudah
menunjukkan adanya peningkatan dari hasil awal. Sedangkan siswa yang lain yang jumlah 7
orang (17,5%) masih berada pada kategori belum sesuai harapan. Dituntut upaya lebih giat
dari guru untuk memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan.
Berdasar data yang diperoleh pada siklus I ini, persentase pencapaian peningkatan
prestasi belajar siswa yang menuntut agar minimal 85% berhasil mencapai ketuntasan
minimal ternyata belum memenuhi harapan, penelitian masih perlu dilanjutkan ke siklus
berikutnya. Kelemahan-kelemahan pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I ini
adalah: guru belum terbiasa menerapkan metode bervariasi, masih saja ceramah
mendominasi, model yang diterapkan baru pertama kali dicobakan, kemauan siswa untuk
bertanya belum mampu dipupuk.
Perencanaan dilakukan lebih matang lagi, melihat semua kekurang yang ada pada Siklus
I setelah selesai tidnakan pada siklus II dan semua kelemahan sudah diperbaiki maka sesuai
kriteria penilaian yang telah disusun, pada siklus II ini diperoleh data yaitu 95% sudah
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mencapai kategori sangat baik dan sisanya 2 orang (5%) belum menunjukkan perkembangan
sesuai harapan. Data tersebut menunjukkan keberhasilan penelitian yang dituntut. Dari
indikator yang dicanangkan yaitu mengupayakan peningkatan prestasi belajar yang
meningkat yang ditunjukkan dengan kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran,
memperbaiki semua kekurangan yang ada dengan penuh kesabaran dan keikhlasan sudah
dapat diupayakan secara maksimal. Selanjutnya indikator keberhasilan penelitian yang
menetapkan bahwa penelitian akan dihentikan jika 90% anak atau lebih sudah mencapai
kategori peningkatan belajar sudah terpenuhi.
Hasil yang diperoleh pada siklus II menggambarkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan sudah efektif, dan metode metode benda kongkret memanfaatkan bantuan media
sebenarnya dinyatakan mampu meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa kelas 1
semester I SD Negeri 1 Kaliuntu .
Simpulan
Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan
serta analisis yang telah dilakukan dapat disampaikan simpulan sebagai berikut :
Pembelajaran dengan penerapan benda kongkret memanfaatkan bantuan media
sebenarnya memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri
1 Kaliuntu  khususnya mata pelajaran MATEMATIKA   yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus awal 72,5%, siklus I 82,5%, dan
siklus II 95%. Selain hal tersebut penerapan metode memanfaatkan bantuan media
sebenarnya berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa
selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Dengan data yang disampaikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian yang
diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima.
Saran yang bisa disampaikan melalui penelitian ini adalah: 1) Sebagai upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih mengupayakan agar unit-unit
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kecil dikuasai dengan baik terlebih dahulu, karena pada bagian ini siswa dapat memahami
dan menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga akhirnya
siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya secara
keseluruhan. 2) Dalam usaha melaksanakan pembelajaran dengan baik, diperlukan persiapan
yang matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan pemberian model pembelajaran dengan menerapkan metode
memanfaatkan bantuan media sebenarnya sehingga diperoleh hasil yang optimal. 3)
Disarankan agar peneliti lain melakukan penelitian lebih lanjut karena penelitian ini hanya
dilakukan di SD Negeri 1 Kaliuntu  tahun pelajaran 2014/2015
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